
FcrtsPi9n

i t{#ri furtrnBil

Editor:

Dr. ttlaryadi
lndah Widiastuti, Ph.D

Shanti Dwita Lestari, tt4.Sc
Sabri Sudirman, lU.Si
DwiWulan Sari, M.Si

Thirtawati, M.Si

Palemh?frq, 5 fiIove mher 20',5

Fakultas Pertanian Universitas $riwijaya
Bekerjasama dengan

PERHEPI

Prosiding
lsBN 978.979.8389-21 -4

N



Prosiding Seminar ffasional Dies ltlatalis k*52 Fakuths Pertanian Uniyersifas Sriwijaya,

Palembang 5 November 2015

,SBtrI 97&979.83 8g -21 4

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL DIES NATALIS KE.52
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Tim Penyunting:
Dr. t\daryadi
lndah Widiastuti, Ph.D
Shanti Dwita Lestari, M.Sc
Sabri Sudirman, M.Si
Dwi Wulan Sari, M.Si
Thirtawati, M.Si

Desain Grafis & Tata Letak:
Dwi Wulan Sari, I\X.Si
Thirtawati, M.Si

Diterbitkan oleh:
Fakultas Pertanian
Universitas Sriwljaya

il]ililil1 ililtllrilililtl 1ililil1illill

L

I SEr,l P?ft-979-ff 38F-21 -i



Prasiding $eminar ffasional Dies ltlafalis ke-52 Fakultas Pertanian Uniyersifas Sriw$aya,

Palembang 5 Novenber 2015

,sBlrr 978.979.8 389-21 4

KATA PENGANTAR
DEKAN FAKU LTAS PERTANIAN

RPJMN tahap ke-3 (2015-2019) difokuskan untuk memantapkan
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan
kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya alam yang tersedia, sumber
daya manusia yang berkualitas dan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Dengan demikian, ke depan sektor pertanian masih menjadi
sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis sektor
pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi sektor pertanian dalam penyedia
bahan pangan dan bahan baku industri, penyumbang PDB, penghasildevisa negara,
penyerap tenaga kerja, sumber utama pendapatan rumah tangga perdesaan,
penyedia bahan pakan dan bioenergi, serta berperan dalam upaya penurunan emisi
gas rumah kaca {GRK).

Perguruan tinggi, khususnya yang berhubungan dengan pertanian secara
umum, kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan mempunyai peranan
yang sangat penting untuk menghasilkan produk pertanian, peternakan dan
perikanan yang berkualitas serta untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian
sehingga kualitas dan harganya dapat bersaing ditingkat lokal, regional ASEAN, dan
internasional. Pemerintah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dan PERHEPI
dalam kaitan ini sebagai para pihak yang turut bertanggung jawab dalam
menyukseskan pembangunan pertanian di lndonesia berkewajiban untuk mengkaji,
menganalisis dan menyumbangkan "gagasan" dan "buah piki/' dari perspektif
tinjauan konseptual, teoritis dan empiris untuk mencapai Pengembangan Pertanian
yang Berkelanjutan dan Berdaya saing.

Seminar merupakan salah satu wahana untuk mengekspos dan
mengevaluasi hasil penelitian atau hasil kajian pemikiran sehingga dapat diketahui
dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Oleh karena itu seminar senantiasa menjadi
acara rutin dalam rangka Dies Fakultas Pertanian. Tahun ini, Fakultas Pertanian
kembali melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis Ke-
52 dengan Tema Umum "Pengembangan lptek, Sumberdaya Manusia Dan
Kelembagaan Dalam Pengembangan Pertanian Yang Berkelanjutan Dan Berdaya
Saing'.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi semua
peserta yang datanga dari luar daerah yaitu Bogor, Jambi, Bengkulu, Bangka,
Baturaja, Medan, Makasar, dan bahhan Papua. Dengan partisipasi Bapakllbu
semua maka kegiatan ini dapat dilaksanakan. Juga saya ucapkan terima kasih dan
penghargaraan yang tinggi atas kerja keras panitia, yang bekerja dalam waktu yang
singkat tetapi hasilnya sangat memuaskan.

Palembang, 20 Januari 2016

Dekan,
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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Penerbitan Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis Ke-52 Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dengan Tema Umum "Pengembangan lptek,
Sumberdaya Manusia Dan Kelembagaan Dalam Pengembangan Pertanian Yang
Berkelanjutan Dan Berdaya Saing'

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi semua
peserta yang datanga dari luar daerah yaitu Bogor, Jambi, Bengkulu, Bangka,
Baturaja, Medan, Makasar, dan bahhan Papua. Dengan partisipasi BapaUlbu
semua maka kegiatan ini dapat dilaksanakan. Juga saya ucapkan terima kasih dan
penghargaraan yang tinggi atas kerja keras panitia, yang bekerja dalam waktu yang
singkat tetapi hasilnya sangat memuaskan.

Palembang, 20 Januari 2016

Ketua Panitia,

AY,
/
Er. lr. h/. Yamin, t\I.P.
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INFORMASI UMUM

TEMA
PENGEMBANGAN IPTEK, SUMBERDAYA
KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN
BERKELANJUTAN DAN BERDAYA SAING.

MANUSIA,
PERTANIAN

DAN
YANG

SUBTEMA
1. Budidaya Pertanian yang Berkelanjutan dan Berdaya Saing
2. ProteksiTanaman dan Gulma yang Berkelanjutan dan Berdaya Saing
3. IPTEK Pengolahan Hasil Pertanian
4, Kelembagaan dan Permodalan untuk mendukung Pengembangan

Pertanian
5. Nilai Tambah, Daya Saing dan Pemasaran Produk Pertanian
6. Pengelolaan Limbah Pertanian
7. Pertanian, Emisi Gas Rumah Kaca dan Perubahan lklim
B. Kebijakan Nasional dan daerah dalam Pengembangan Pertanian

Berkelanjutan dan Berdaya Saingg. Kearifan Lokal Pengelolaan Pengembangan Pertanian Berkelanjutan dan
Berdaya Saing

10. Kesiapan $umber Daya Manusia dalam mendukung Pengembangan
Pertanian Berkelanjutan dan Berdaya Saing

BIDAHG YANG DIDISKUSIKAN
1. Bidang Agraekoteknologi {termasuk didalamnya Budidaya Pertanian, llmu

Tanah, Hama dan Penyakit Tanaman),
2. Teknologi Pertanian {termasuk didalamnya Teknik Pertanian, Teknalogi

Hasit Pertanian, dan Teknik lndustri Pertanian),
3. Peikanan {termasuk didalamnya budidayaPerikanan/Akuakultur,

Teknalogi Hasil lkan),
4. PeterhakAn dalam artiluas
5. Agnbr.snrs (Agnbrsnis dan Penyuluhan Pertanian)

TUJUAN
Melaksanakan Seminar Nasional dalam rangka menyumbangkan "gagasan"
dan "buah pikir " secara Konseptual, Teoritis dan Empiris untuk
PENGEMBANGAN IPTEK, SUMBERDAYA MANUSIA, DAN
KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN PERTANIAN YANG
BERKELANJUTAN DAN BERDAYA SAING
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR DEKAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVER$ITAS SRIWIJAYA
Dr. lr. Erizal Sodikin

KATA PENGANTAR KETUA PANITIA
Dr. M. Yamin, hil.P.

INFORMASI UMUM SEMINAR

MAKALAH UTAMA

Penguatan Kelembagaan dan Permodalan Petani
Praf. Dr. lr. Zu{kifliAlamsyah. M.Sc

Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian dalam Arti Luas Untuk Hilirisasi Produk
Prof. Dr. H.M.A. Rindit Pambayun

BIDANG SOSIAL EKONOMI PERTANIAN

Analisis Ekspor Kakao lndonesia ke Pasar Amerika Serikat dan Malaysia
Anggita Tresliyana Suryana, lnnike Abdillah Fahmi

Optimalisasi Usahatani Kencur Dengan Pola Tanam Tumpangsari di Desa Fajar Asri
Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah
Anna Maryani, R. Hanung tsmono, NoviRosanti

Evaluasi Hasil Kegiatan Penyuluhan Pertanian pada Aplikasi FermentasiJerami Padi
sebagai Pakan Kerbau
Aulia EviSusanfi Sih NugrahiniW, Agung Prabowo

Penyusunan Model Integrated Radial Cycle (lRC) Guna Peningkatan Daya Saing
lndustri Makanan Olahan di Kabupaten Ciamis, Kota Magelang dan
Kabupaten Sidoarjo
Bayu Nuswantara, Sony Heru Priyanto, Oesman Raliby, Refno Rusdjijati

Pdranan Fasilitator Kecamatan dalam Program Gerakan Serentak Membangun
Kampung (GSMK) di Kabupaten Tulang Bawang
David Sanjaya, Irwan Effendi, Begem Viantimala

Komparatif Model Pola Tanam, Produktivitas dan Pendapatan Petani Padi Lahan
Pasang Surut dan Lahan lrigasi di Sumatera Selatan
Desi Aryani, Selly Oktarina, Henny Malini
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Analisis Kointegrasi Antara Pasar Kerja dan Pasar Barang dalam Perspektif
Pendidikan pada Sektor Pertanian dan Non Pertanian
Dessy Adriani, Elisa Wildayana

Deskripsi Pola Saluran Tataniaga Pala (Myristica Fraggan Hatft) di Kenagarian
Tanjung Sani Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam
Devi Analia, Faidil Tanjung, Ramita Sari Pimura

Analisis Produksi Ayam Broiler pada Peternakan Rakyat dan Perusahaan
Peternakan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau
Elfr Rahmadani, Sumba Wista, Yendra Maiza, Anwar Harahap, Sadarman

Produksi Sayuran dalam Rangka Pemenuhan Konsumsi Sayuran di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau
Elinur, A/larliati, Slsca Vaulina

Dampak Krisis Global terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani
Plasrna PIR BUN Kelapa Sawit di Kabupaten Muara Enim
Elisa Wildayana

Hubungan Karakteristik dengan Persepsi Peternak Dalam Membudidayakan
Kerbau Rawa di Kecamatan Pampangan
EIly Rosana, Thirtawati, Yulian Junaidi

Analisis Profitabilitas dan Daya Saing Usaha Tani Kedelai di Provinsi Jawa Timur
dan SulawesiSelatan
Endro Gunawan

Faktor Determinan Pendapatan Usahatani Karet di Desa Simpang Heran
Kabupaten Ogan Komering llir, Sumatera Selatan
Erni Purbiyanti, Eka Mulyana

Analisis Kelayakan Usahatani Jamur Tiram Putih sebagaiAlternatif Usaha
pada Musim Paceklik di Kabupaten OKU
Fifian Permata Sari

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam Membeli
Beras Organik (Studi Kasus Pada NagariTaluak lV Suku Kecamatan Banuhampu
Kabupaten Agam)
Helmi Ali, Putri Rahmayani, Juli Yusran

Mekanisme Pemasaran Beras Organik di Kecamatan Belitang lll
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Henny Malini

Kqragaan Usahatani dan Komersialisasi Rumah Tangga Petani Padi Lahan Pasang
Surut Di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
lra Wahyuni, Amruzi Minha, Andy Mulyana, Zulkifli Alamsyatt

ldentifikasi Berbagai Faktor Sosial di lvlasyarakat yang Berpotensi Menghambat pada
Pengelolaan Perhutanan Sosial yang Berkelanjutan
lsmalia Afriani, Fachrurrozie Sjarkowi, Najib Asmani, Muhammad yazid

84

95

104
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Kinerja Kemitraan Petani Plasma Kelapa Sawit dengan PT. Hindoli
di Desa BumiKencana, Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin
Laila Husin

Hubungan Karakteristik Petani dan Sifat lnovasi Terhadap Tingkat Adopsi lnovasi
Budidaya Padi Hibrida di Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus
Lina FebriYanti, Tubagus Hasanuddin, indah Nurmayasari

Analisis Konsumsi Pangan Pokok Beras pada Golongan Pendapatan yang Berbeda
di Kota Palembang ProvinsiSumatera Selatan
MaryatiMustofa Hakim

Peluang dan Hambatan Penerapan Teknologi Padi Semiorganik dan Organik di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan
Muhammad Yazid, Nukmal Hakim, ErniPurbiyanti, Eka Mulyana, SED.Putri

Analisis Nilai Tambah dan Profitabilitas Agroindustri Gula Aren dan Gula Semut
Skala Rumah Tangga di Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat
Marcela Yu niati, Zain al Abidi n, Rabiatul Adawiyah

Dampak Ledakan Penduduk dan Ketersediaan Pangan
Maryadi

Study Economics Behaviour Of Rubber From The Export Side ln lndonesia
Mirawati Yanita, Al. Yazid, Zulkifli Alamsyah, Andy Mulyana

Analisis Komparatif Usahatani Padi Lahan Sawah Tadah Hujan Berdasarkan
Perhedaan Sumber Modaldi Kecamatan Lempuing Jaya
Kabupaten Ogan Komering llir Provinsi Sumatera Selatan
Mirza Antoni, Eka Mulyana, Dominggus M. Manalu

Kajian Keterkaitan Produksi, Perdagangan dan Konsumsi Sayuran Hidroponik
Untuk Meningkatkan Partisipasi Konsumsi di Kota Palembang
Muhammad Arbi

Eksplorasi Pengaruh Bahan lnduk Tanah terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit
At EdiArmanto, Adzemi, M.A., M.S. lmanudin, Elisa Wildayana

Analisis Perilaku Petani dan Hubungannya dengan Tingkat Pendapatan Petani Padi
Peserta Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT)
di Kabupaten Ogan llir
Nukmal Hakim, Selly Oktaina

Rekomendasi Model Bisnis Center untuk Menumbuhkan lntensi Kewirausahaan
(Research and Development pada Universitas lslam Negeri Sultan Syarif Kaslm
Rigu)
Penti Suryani, Elfi Rahmadani

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Tidak Mengadopsi lnovasi Budidaya Padi
Organik di Kecamatan Pemulutan Ulu Kabupaten Ogan llir
Selly Oktarina, Fauzia Asyiek
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Pendapatan dan Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Fetani Cabai di
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus
Silvia lrtedik $art, Kordiyana K. Rangga, Begem Viantimala

Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Hubungannya dengan
Partisipasi Petani dengan Partisipasi Petani dalam Program Pemberdayaan Petani
(Kasus di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin)
Sriati, NukmalHakim, M. Arby

Potensi dan Kendala Pendirian Agroindustri Berbasis Pisang diWilayah
Kecamatan Tanjunglubuk Kabupaten Ogan Komering llir, Sumatera Selatan
Sri Harnanik, Renny U. Samantri, Yeni Eliza

Penguatan Pangan Rumah Tangga Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah
Widhi Netraning Pertiwi

Analisis Komoditas Unggulan Tanarnan Perkebunan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Yefty Aktarina

Saluran Pemasaran dan Struktur Pasar Bibit lkan Nila
Zaini Amin, Anita Agustin, FitriSusanfi

BIDANG PASCA PANEN

Pengaruh fi4odifikasi Media Terhadap Aktivitas Protease dari Bacillus licheniformiss
MB-2
Ace Baehaki, lvlaggy T. Suhartono

Produksi Skala Pabrik Karet SIR 20CV Menggunakan Pemantap HNS: Studi Kasus
di Provinsi Kalimantan Barat
Afrizal Vachlepi, Didin Suwardin

Analisis Komponen Asam Lemak dari lkan Palau (Osfeoc/u7us vdfatus), lkan
Lampam (Bar0odes schwanenfeldir) dan lkan Motan {Thynnichthys thynnoides)
Deborah Junita Ria, Rodiana Nopianti, Shanfi Dwita Lestari

Pengaruh Suhu Pengeringan dan Ukuran Tepung terhadap Karakteristik Fisik dan
Kimia Tepung Fisang
Dian Puspita, Rindit Pambayun, BudiSanfoso

Kinetika Perubahan Wama Beras lndeks Glikemik Rendah Selama Penyimpanan
FilliPratama, Tamrin

Karakteristik Fisik, Kimia dan Organoleptik Minuman Sari Kacang Merah (Phaseo/us
vulgaris L.)
Friska Syaiful, Merynda lndriyani Syafutri, Andhika Ferdinanda Situmorang
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Pembuatan Hidrolisat Protein lkan Palau (Osfeochil/us rriflafus) dan
{T h y n n i c hthy s polyl e p i sl Meng g u nakan E nzi rn Papa in
lrma Hutagaal, Shanti Dwita Lestari, Rodiana Nopianti
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Pengaruh Varietas Buah Pisang dan Lama Blanching terhadap Karakteristik
Tepung Pisang
hlona Chairunnisa, Budi Sanfoso, Rindit Pambayun

Analisis Senyawa Fitokimia Ekstrak Buah Genjer (Limnocharis ftava)
Norayati Siregar, Ace Baehaki, Shanti Dwita Lestari

Pengaruh Substitusi MOCAF (Atodified Cassava Flour) terhadap Karakteristik
Laksa Kering
N u ra ltl al ah ayati, H e rm anto

tt4odifikasi Frofil Amilografi dan Struktur Mikro Pati Ganyong (Canna Edulis Kerr.)
dengan Heat Atlaisture Treatmenf dan Penambahan Gum Xanthan
Parwiyanti, Filli Pratama, Agus Wrjaya, Nura Mlalahayati, Eka Lidiasari

Karakteristik Pempek dari Berbagai Jenis lkan Berdasarkan Kualitas Fisiko-Kimia
Rodiana Nopianti, Herpandi

Pemanfaatan Jeruk Kunci pada Peningkatan Sifat Fungsional Gambir dalam
Edible Film Komposit
Zuhara Hilda, Budi Santosq Gafof Priyanto

Pembuatan Teh Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.)
Fenny Cr'sfa A. Panjaitan, Umi Rosidah, TriWardaniWidowati

Pengaruh Suhu Pemanasan dan Metode Pemasakan Terhadap Kandungan Ekstrak
KasarAlbumin lkan Gabus (Channa stiatal
Herpandi, lndah Widiastuti, Shanti Dwita Lestari, S.F Tarigan

BI DANG AGROEKOTEKNOLOGI

Studi Sebaran $uhu dan Kelembaban Relatif Alat Pengering Gabah Hybrid Energi
Surya dan Biornassa
Tamaia Panggabean, Arjuna NeniTriana, Ari Hayati

Keragaan Beberapa Klon Karet (Hevea bras/rensis MuettArg) Hasil Okulasi
di Pembibitan
Anis Tatik lfiaryani

Respon Pertumbuhan Tanaman l-idah Buaya (Aloe vera Linn) pada Berbagai Dosis
Pupuk Organik HayatiTandan Kosong Kelapa Sawit
Edwin Wijaya, Yemelis Syawal , Nusyirwan, ARta Riana

Kajian Pola Pemanfaatan Lahan di Daerah Reklamasi Pasang Surut Deha Telang ll
Kabupaten Banyuasin
Lina Marlina, Momon Sodrk lmanudin, Satria Jaya Priatna

Substitusi Bobot Blotong pada Media Tanam Tanah Ultisol di Pembibitan Pre
Nursery Tanaman Kelapa Sawit
Lucy Robiartini Busrani, Nusyirwan
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Respon Tiga Varietas Mentimun Terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit
M. Ammar, T. Achadi, l. Siallagan

Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis {Zea mays Saccharata Sturt) dengan
Penggunaan Bahan Organik untuk Mengurangi Penggunaan Pupuk NPK
Maria Fitriana, Teguh Achadi, tdela Mardiana

Cadangan, Penambatan dan Emisi Karbon pada Budidaya Tanaman Padi di Lahan
Rawa Lebak Jakabaring, Kotamadya Palembang
Muh Bambang Prayitno, Bahri

Pengujian Kemampuan Teknik Biopori untuk Mendistribusikan Air ke dalam Tanah
di Lahan Perkebunan Karet
RiantiKatriana Sebayang, Bakri, Abdul Madjid Rahim

Aplikasi Kultur Campuran Bakteri Endofit pada Bibit Batang Bawah Tanaman Karet
{Hevea brasiliensis Mtll. Arg.)
Umi Hidayati, lswandi Anas Chaniago, Abdul Munif, Siswanfq Dwi Andreas Sanfosa

Budidaya Jagung Pulut Uri Dengan Menggunakan Pupuk Organik di Dua Kampung
Lokal Kabupaten Merauke
Untari, tr/laria trf.D Widiastuti, Musrifah

Toksisitas Ekstrak Kencur {Kaempferia galanga Linn.) terhadap Kumbang Beras
(Sitophilus Oryzae Linn.)
Weri Hedin

Penggunaan Larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) Tanaman Gamal (Gliricidia
sepium Jacq.Steud.) untuk Pertumbuhan Stum Okulasi Mata Tidur Tanaman karet
(Hevea brasr?iensrs Muell.Arg.) Klon PB 260
Zachruddin RamliSamjaya, Lucy Robiartini Busroni, M. A. J.Pratarna

lrigasiTetes dengan Berbagai Media Tanam Tanpa Tanah pada Budidaya
Cabe Merah
Arjuna NeniTriana, Hilda Agustina

Respon Pemberian Ransum Total Mix Ration (TMR) Sawit terhadap Termoregulasi
Sapi Brahman Cross dengan Kondisi Fisiologis yang Berbeda
Armina Fariani, Gatot Muslim, Langgeng Priyanto, Dyah Wahyuni, dan Arfan Abrar

Budidaya lkan Nila lOreochromis niloticus) Sistem Bioflok di Desa Pelabuhan Dalam
Boyke Nainggolan, Ade Drari Sasanff

Kinerja Pengelolaan Air lrigasiAir Lakitan
D ?wi Florianti, Edward Saleh, Rahmad HariPurnomo

Penerapan Metode Pencucian Pada Kolam lkan Nila (Arechromrs Niloficus) di Rawa
Pasang Surut Reklamasi
Marsi, frlirna Fitrani, Robiyanta H. Susanfq Shelvi De Vella Suwanda
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Budidaya lkan Lele (Clarias sp.) Sistem Bioflok di Desa Pelabuhan dalam
Mafiogi Leo F Sitohang, Ade DwiSasanfi

Efektivitas Steinernama G/asseri Sebagai Komponen Pengendalian Hama Terpadu
Kasus Pengendalian Spodoptera Litura pada Tanaman Kangkung
Mulawarman, Rizky Randal Cameran, Arinafrit

Jumlah Total Bakteri pada Pencernaan Udang Galah (l'fiacrabrachium rosenbergii)
yang Diberi Pakan Prebiotik Ekstrak UbiJalar (lpomea batatas L.)
Tanbiyaskur, Ferdinand Hukama Taqwa, Ade DwiSasanil, Yulisman,
Rixi Alex Candra

POSTER

Pengujian Resistensi Klon Rekomendasi Tanaman Karet Terhadap Penyakit Gugur
Daun Corynespora
Alchemi Putri Juliantika Kusdiana dan Afdhaliatus Syafaah

Keragaan Penyakit Utama Tanaman Padi pada Varietas Unggul Baru
di Agroekosistem Sawah lrigasi
Dini Yuliani, Johannes Amrullott
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ABSTRACT

Nce field type* in Soufh Sumatra consisf of tidal land, swampy ar marsh and irrigatian,
Differences typalogy in rice farming land will have impact an the praductivity and income of
farm households- This paper aims ta identrfy madels af cropping pattems in the tidal and
inigation land in Soullt Sumatra, and to compare the productivity and income of rice farmers
in the two typologies are based on cropping patterns which they apply now. The research was
crr;lduated an Earywasin a# OKtj Tinrur Distrirl lfrit-,ich is fhe c-erfier af tiH and inigdlon rtce
production in South Sumatra. Field data collection was conducted in June 2A14. The research
used suwey methad whereas sampling is multistage purposive sampling. Farming pattem in
the twa fields tend ta be the sarne tvpes in the form af divcrsifieatian mada!* with ratating
eropping pattems, in additian to rice as fhe main crop, farmers also cultivate horticulture,
crops, and fisheries. lrrigated land has a higher productivity which is 8819.11 kg/ha/yr
compared to the productivity of the tidal land that is equal to 4641.02 kglhalyr. Total income
irigated land farming is Rp45,258,410.59/lg/th with a percentage contribution of 41.61
percent from rice farming and 58.39 percent came fram other farms. Tidat land farmers obtain
total farming income af Rp40,748,0A9.19/lg/th with a percentage of income amounted ta
36.26 percent fram riee farming and other farming arwarrted to 63.72 percent.

Keywords: croppi ng p atte m s, prod uctivity, income, tid al, irrigati on

ABSTRAK

Lahan sawah di Sumsel terdiri dari lahan jenis pasang surut, lebak atau rawa, dan lahan
irigasi. Adanya perbedaan tipologi lahan dalam usahatani padi akan berdampak pada
perbedaan produktivitas yang akan mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani. Tulisan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi model pola tanam yang dilakukan petani padi pada
tipologi lahan pasang surut dan irigasi di Sumatera Selatan serta membandingkan
pi'oduktiv'itas dan pendapatan petani padi pada dua tipoiogi lahan tei'sebut berdasar'xan pola
tanam yang mereka terapkan sekarang. Penelitian ini dilaksanakan pada Kabupaten
Banyuasin dan Kabupaten OKU Timur yang merupakan sentra produksi padi pasang surut
dan irigasi di Sumatera Selatan. Pengumpulan data di lapangan telah dilakukan pada Bulan
Juni,2014. Metode penelitian menggunakan metode survei sedangkan penarikan contoh
bersifat multistage purposive sampling. Pola usahatani di dua tipologi lahan cenderung sama
berupa model diversifikasi dengan pola tanam bergilir, selain padi sebagai tanaman utama,
petani juga mengusahakan hortikultura, palawija, dan perikanan. Lahan irigasi memiliki
produktivitas lebih tinggi yaitu 8.819,11 kg/ha/th dibandingkan produktivitas pada lahan
pasang surut yaitu sebesar 4.641,02 kglhalth. Pendapatan total usahatani lahan irigasi
Rp4525€.41'0,59/lglth dengan persentase kontribusi 4t,Sl persen dar.i usahatani padi dan
58,39 persen berasal dari usahatani lainnya. Petani lahan pasang surut memperoleh
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pendapatan total usahatani sebesar Rp40.748.009,19/lg/th dengan persentase pendapatan
usahatani padi sebesar 36,28 persen dan usahatani lain sebesar 63,72 persen"

Kata kunci: pola tanam, produktivitas, pendapatan, pasang surut, irigasi

.PEITIOAHULUAN

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting di Sumsel, tercatat
seban_yak 1.986.034 jiwa atau sebesar 58 persen penduduk Sumsel
bermatapencarian di bidang pertanian. Padi merupakan salah satu komoditi
pertanian yang penting di Sumsel, hal ini dapat dilihat dari besarnya luas panen padi
di Sumsel pada tahun 2011 yaitu 7M.820 hektar dengan hasil produksi mencapai
3.384.670 ton gabah dan produktivitas sebesar 4,31 ton per hektar (Badan Pusat
Statistik Sumsel, 201 1).

Tipologi lahan sawah di Sumsel didominasi oleh lahan jenis pasang surut dan
lebak atau rawa. Data BPS Sumsel (2011), menunjukkan bahwa pada tahun 2010
luas sawah Sumsel sebesar 785-483 hektar dimana seluas 231.480 ha adalah
pasang surut dan 333.677 ha adalah lebak. Sisanya sebesar 217.326 hektar
merupakan sawah irigasi dan tadah hujan. Adanya perbedaan tipologi lahan dalam
usahatani padi akan berdampak pada perbedaan produktivitas yang akan
mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani.

Di Sumsel produksi padi sawah selalu lebih tinggi dibandingkan padi ladang.
Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan mernanfaatkan lahan lebak, pa$ang
surut dan irigasi untuk usahatani padi dan usahatani lain. Berdasarkan sumberdaya
yang dimiliki, petani biasanya akan mengelola usahataninya dengan tujuan untuk
memaksimumkan hasil pertaniannya. Pencapaian tujuan tersebut, memerlukan
adanya perencanaan yang tepat dari segi pengalokasian, sumberdaya rnaupun jenis
komoditi yang akan diusahakan dan dihubungkan dengan harga input maupun
output usahataninya. Melalui adanya perencanaan itu akan dapat ditentukan cabang
usahatani dan kombinasi yang paling optimum untuk memperoleh pendapatan yang
maksimum. Cabang-cabang usahatani yang diusahakan petani dapat berubah-ubah
setiap tahunnya tergantung pada situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu. Jenis
komoditas yang dipilih sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani,
terutama produksi dan pendapatan. Daiam memilih komoditas unggulan, ada lima
faktor yang perlu dipertimbangkan, yaitu kesesuaian lahan, umur tanaman, harga
dan peluang pasar serta perkiraan keuntungan. Diperlukan perhitungan-perhitungan
yang matang untuk menentukan kombinasi cabang usahatani yang paling
memungkinkan tercapainya tujuan petani yaitu pendapatan yang maksimum.
Besarnya skala usahatani dan banyaknya komoditi yang dihasilkan oleh masing
masing petani tergantung pada kondisi petani itu sendirl, baix dalam ketersediaan
modal, maupun kemampuan mengelolanya (Masniati et a1.,2O12r.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
T. Mengidentiiikasi pola tanarn yang diiakukan petani pacii pada tipologi iahan

pasang surut dan lahan irigasi diSumatera Selatan.
2. Membandingkan produktivitas dan pendapatan petani padi pada tipologi lahan

pasang surut dan fahan irigasi berdasarkan pota tanam yang mereka terapkan
sekarang.

BAFTAN BAN-fiTETODE

Tempat dan Waktu. Penelitian ini dilaksanakan pada Kabupaten Banyuasin
dan Kabupaten OKU Timur yang merupakan sentra produksi padi pasang surut dan
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irigasi di Sumatera Selatan. Pengumpulan data di lapangan telah dilakukan pada
Bulan Juni2014.

Metode Penelitian dan Penarikan Contoh. Metode yang digunakan dalam
penelitian inl adalah metode survei, yaitu rnetode penelitian yang digunakan jika
sumber informasi adalah suatu populasi yang relatif homogen sehingga cukup
dilakukan penarikan sarnpel yang dianggap mewakili populasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah petani padi ditipologi lahan pa$ang surut dan irigasiyang ada di
Sumatera Selatan. Penarikan contoh dilakukan dengan metode multistage purposive
sampling. Diambil 30 sampel petani padiyang dianggap bisa mewakili populasi.

Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data. Penelitian ini merupakan
penelitian yang mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian baik dengan metode pengamatan
dan wawancara langsung dan terarah dengan bantuan kuisioner yahg telah disusun
terlebih dahulu. Data sekunder berasal dari kantor kepala desa dan dinas instansi
terkait serta literatur.

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengidentifikasi pola tanam yang
dilakukan petani padi pada tipologi lahan pasang surut dan irigasi di Sumatera
Selatan, dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan di lapangan
dilakukan tabulasi komoditi yang diusahakan petani dan ditentukan jenis pola
tanamnya kemudian dijelaskan secara deskriptif.

Tujuan kedua yaitu membandingkan produktivitas dan pendapatan petani padi
pada tipologi lahan pasang surut dan irigasi berdasarkan pola tanam yang mereka
terapkan sekarang, dilakukan tabulasi data dan diolah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Soekartawi, 20A2)

y:9
rLL'L

Pn =QxHi
Pd = Pn-BTp-BV
Pdtot -Pclup+Pdu

dimana:
Y : Produktivitas padi {kg/ha)Lk : Liias iahar padi yaiig diusahakan petani (hai
Pn : Penerimaan (Rpllg/th)
O : Jumlah produksi(kgflglth)
Hi : Harga iuat yanE hrlaku (Rp/kE)
Pd : Pendapatan (Rp/lglth)
Pdt"t : Pendapatan total (Rpflg/th)
FS,o :Pendapatanusahata#padi{Rpfig/th)
Pdur :Pendapatanusahatanilainnya(Rp/lg1th)
BTp : Biaya tetap (Rpllgith)
BV : Biayavariabe+{RpflSfth}

HASIL DAN PEMBAHASAN

, Pola Tanam Lahan Pasang Surut. Secara garis besar sektor pertanian di
Desa Telang Sari yang mewakili tipologi lahan pasang surut terdiri dari tanaman
pangan dan sebagian kecil perkebunan. Adapun perkebunan itu adalah perkebunan
kelapa dan kelapa sawit. Sedangkan untuk tanaman pangan yakni tanaman padi.
Saat ini usahatani padi di Desa Telang Sari bukan sekedar usahatani padi anorganik
saja, namun ada juga beberapa petani menggunakan pupuk organik. Desa Telang
Sari seperti halnya kebanyakan desa-desa lain memiliki potensi lahan yang cocok
untuk dijadikan lahan pertanian, dan sebagian besar penduduk bermata pencaharian
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sebagai petani. Kegiatan berusahatani dilakukan setiap hari oleh petani selama
musim tanam.

Usahatani yang dilakukan di daerah ini sudah mulai modern dimana
pengolahan tanah sudah menggunakan traktor. Komoditi yang diusahakan di daerah
ini yaitu tanaman pangan yang terdiri dari padi dan jagung serta tanaman
perkebunan yang terdiri dari kelapa dan kelapa sawit. Usahatani padi hanya
dilakukan satu kalidalam setahun.

Pola tanam adalah pengaturan sistem pertanaman dan pergiliran tanaman
campuran yang dilakukan petani padi pada lahan pasang surut di Desa Telang Sari.
Pola tanam yang dikembangkan oleh petani adalah pola tanam bergilir yaitu
penanaman dua jenis tanaman atau lebih yang dilakukan $ecara bergiliran. Setelah
tanaman yang satu panen kemudian baru ditanam tanaman berikutnya. Secara
lengkap kalender usahatani pola tanam yang dilakukan di lahan pasang surut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kalender Usahatani Pola Tanam Lahan Pasang Surut

Keterangarffi

t:.^^ I ^L-- l/----)iLi
r rpc Ldt tat r nur iluuttt

Bulan Tanam
123456789101112

Padi
Jagung

Pasanq Surut Cabai
Timun

n:

Diusahakan

: Diberakan

Kalender usahatani berguna untuk mengetahui komoditiyang diusahakan serta
dapat melihat peningkatan produktivitas lahan dan pendapatan usahatani secara
terus menerus. Seiain itu, penyusunan atau penggunaan poia tanam yang tepat juga
mampu meningkatkan pemanfaatan surnberdaya tenaga kerja keluarga dimana
penyerapan tenaga kerja dibidang pertanian dipengaruhi oleh sifat tanaman yang
<jiusahakan, sehingga penyebaran tenaga kerja ciapat diatur agar merata untuk
setiap musim tanam. Selain melakukan penyusunan dan penggunaan pola tanam
yang tepat pemilihan jenis tanaman yang akan diusahakan oleh petani juga harus
ciiperhatikan, haiini ciimai<sudkan untui< mengurangi resii<o gagai Banen.

Usahatani padi pasang surut dilakukan satu kali dalam setahun. Musim tanam
dimulai pada Bulan Oktober-Maret. Pada umumnya petani menggunakan tenaga
kerja dari dalam keiuarganya sendiri daiam melakukan usahatani. ['iamun, dalarn
beberapa kegiatan petani membutuhkan curahan tenaga kerja yang lebih banyak
dalam penyelesaiannya. Dalam hal ini petani menggunakan tenaga kerja yang
berasal dari luar keluargra (upahan). Tenaga kerja fuar keluarga digunakan otetr
petani yakni pada saat melakukan proses pengolahan lahan, penanaman, dan
pemanenan. Sementara untuk penyemaian, pemupukan, penyiangan dan
pengendalian Hama dan Peqrakit Tar--iaman (HPT), pehafri biasanya n-relakukan
sentiri atau dengan dibantu oleh anggota keluarga lainnya. Jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan tergantung jenis pekerjaan dan luas lahan garapan petani. Semakin
luas lahan yang digarap maka akan serriakin fama jam dan hari kei'janya, sei'ta
semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan.

Jagung merupakan tanaman yang ditanam petani selain padi. Sama halnya
dengan usahatani padi, penanaman jag"ng dilakukan satu kali dalam setahun.
Musim tanam jagung pada pasang surut, dimulai pada Bulan April-Juli. Sama halnya
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dengan komoditi padi, pada umumnya petani menggunakan tenaga kerja dari dalam
keluarga untuk melakukan usahataninya. Pada beberapa kegiatan petani
membutuhkan curahan tenaga kerja yang lebih banyak, maka petani menggunakan
tenaga kerja yang berasal dari luar keluarga (upahan). Sarana produksi yang
digunakan petani untuk budidaya jagung sama seperti pada padi. Tanaman
hortikultura merupakan komoditi sampingan yang ditanam oleh petani ketika masa
tanam padi dan jagung usai yaitu antara Bulan Juli-Oktober. Jenis tanaman
hortikultura yang ditanam di Desa Telang Sari yaitu cabai, timun dan kangkung.
Sarana produksi yang digunakan dalam usahatani hortikultura hampir sama dengan
sarana produksi pada usahatani padi. Pestisida yang digunakan adalah pestisida
jenis Curacron, Aripaton, Amistratop dan Antrakol. Sementara pupuk yang digunakan
adalah pupuk Urea, Phonska, SP36 dan pupuk Kandang.

Pola Tanam Lahan lrigasi. Usahatani padi irigasi diusahakan dua kali dalam
setahun dimana penanaman padi irigasi dilakukan pada bulan Desember-Maret dan
Juni-September. Biasanya tanah diberakan pada bulan April-Mei dan Oktober-
November, namun sebagian petani rnelakukan usahatani untuk tananam palawija,
hortikultura serta perikanan.

Desa Tulus Ayu merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan padi irigasi
yang cukup luas. Usahatani yang dilakukan di daerah ini tergolong sudah maju,
terlihat dari cara pengelolaan lahan yang sudah menggunakan alat-alat berupa
tenaga mesin. Komoditi yang diusahakan di daerah ini terdiri dari tanaman pangan,
pala#rja, dan hortikultura.

Pola tanam yang dilakukan oleh sebagian besar petani padi irigasi bersifat
polikultur dengan pergiliran tanaman. Melihat kondisi lahan yang sangat mendukung
dan cocok untuk pengembangan berbagai jenis tanaman pertanian selain padi,
sebagian petani mengoptimalkan lahan yang mereka miliki sebagai sumber
pendapatan keiuarga dengan pola diversifikasi padi (Oryza safiva L) dengan
tanaman palawija dan hortikultura yaitu tanaman tirnun, pare, gambas, terong,
ranggem, kacang panjang, sawi, serta perikanan.

Selain tanaman padi, palawfa dan hoitikui-tura, sekarang ini petani di tahan
irigasi sudah menjalankan usaha perikanan. Perikanan tersebut diusahakan petani
dengan membuat kolam sendiri. Pola tanam yang diterapkan oleh petani merupakan
cilversifkasl usahatanl, yaitu usaha yang riilakukan untuk memaksimaikan usahatani
dengan cara melakukan penganekaragaman jenis tanaman yang diusahakan.
Kalender usahatani pola tanam yang dilaksanakan di lahan irigasi dapat dilihat pada
TabeiZ.

Tabel 2. Kalender Usahatani Pola Tanam Lahan lrigasi
Bulan'r:^^ I af-A^ |/^*^.tirir r}Jg Ldttarr l\utIruulu 11 12

irigasiTeknis

Padi
Timun
Pare
Terong
Ranggem
Kacang Panjang
lkan

Diusahakan

Diberakan

Usahatani yang dilakukan di lahan irigasi tergambar dalam kalender usahatani
pada Tabel 2. Pola tanam yang dikembangkan berbeda-beda untuk masing-masing
tipe padi irigasi, dimana dari setiap komoditi yang diusahakan oleh petani irigasi
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dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam kalender usahatani untuk dapat melihat pada
bulan apa saja komoditi-komoditi tersebut diusahakan. Kalender ini menggambarkan
bahwa petani irigasi masih menanam komoditi sampingan berdasarkan sambilan
saja, dengan arti lain tidak intensif ditanam untuk menambah pendapatan, padahal
seharusnya petani dapat menanam lebih dari satu musim tanam (MT).

Tenaga kerja luar keluarga (upahan) yang digunakan oleh petani yakni
pengolahan tanah, penanaman, penyiangan (pemeliharaan), dan pemanenan.
Sementara untuk pemupukan dan penyemprotan, petani biasa melakukannya sendiri
atau dengan dibantu oleh anggota keluarga lainnya. Tenaga kerja yang digunakan
petani, yaitu dalam pengolahan tanah seluruhnya merupakan tenaga kerja pria, baik
dari dalam maupun luar keluarga petani. Tidak terdapat perbedaan upah antara pria
dengan wanita, besar upah yang diberikan kepada tenaga kerja luar keluarga untuk
semua jenis pekerjaan sama, yaitu masing-masing diberi upah Rp60.000 per HoK
(Hari Orang Kerja) per luas garapan. Satu Hari Kerja (HK) berkisar antara 5-9 jam.
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan tergantung jenis pekerjaan dan luas lahan
garapan petani. Besarnya biaya yang dikeluarkan tergantung luas garapan, jam
keria, dan hari kerja. Semakin luas lahan yang digarap maka akan semakin lama jam
dan hari kerjanya, serta semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan.

Produktivitas dan Pendapatan. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani
dari hasil proses pengolahan usahataninya. Hasil produksi yang menjadi ukuran
besar kecilnya keuntungan yang akan diperhitungkan. Produksi dipengaruhi oleh
faktor-faktor produksi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan manajemen. Hasil
produksi dan faktor produksi yang digunakan akan mempengaruhi produktivitas,
dimana produktivitas merupakan hasil yang dicapai dari setiap proses produksi
dengan menggunakan satu atau lebih faktor produksi. Produktivitas biasanya
dihitung dengan indeks, rasio output (pengeluaran) dibandingkan input (masukan).
Produktivitas dapat dinyatakan claiam ukuran fisik (pfryslcai productivity) dan ukuran
finansial. Produktivitas petani berdasarkan lahan garapan per hektar per tahun pada
tipologi lahan pasang surut dan lahan irigasi di Sumatera Selatan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 Produktivitas Padi per Hektar per Tahun pada Tipologi Lahan Pasang
Sq1$4an Lahan lrigasidi Sumatera Selatan

No n Pasanq Surut lriqasi
1

z
3

ProduksiGabah (kg/th)
iuas Lehan {hai
Produktivitas (kg/ha/th)

6.033,33
I,JU

4.641,A2

6.614,33
u, /c

8.819,1 1

Data pada Tabei 3 menunjukkan produksi gabah pada kedua tipologi iahan
berbeda satu sama lain. Lahan irigasi memiliki produksi lebih tinggi dibandingkan
lahan pasang surut walaupun luas lahannya lebih kecil. Produksi padi yang
dihasiikan lahan irigasi yaitu sebesar 6.614,33 kg gabah per luas garapan per tahun.
Hal ini dis€babkan karena lahan irigasi memiliki dua kali musim tanam dalam
setahun. Pada lahan irigasi pengairan dapat diatur dengan baik sehingga
penanaman padi dapat dilakukan secara optimal. Pada Tahan pasang surut dalam
satL tahun hanya ada satu kalimusim tanam.

Produksi yang dihasilkan pada masing-masing tipologi lahan akan
mempengaruhi produktivitas, adanya perbedaan prociuksi mengakibatkan
produktivitas yang dihasilkan petani per hektar per tahun juga berbeda. I-ahan irigasi
memiliki produksi paling tinggi, dengan dua kali musim tanam per tahun, maka lahan
irigasijuga memiiiki produktivitas paiing tinggi yaitu 8.8tg,i t kg/halth.
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Hasil produksi padi akan mempengaruhi penerimaan usahatani, dimana

Penerimaan usahatani padi adalah iumlah produksi (dalam bentuk gabah) yang
dihasilkan per tahun dikalikan dengan harga jual. Dalam penelitian ini, diasumsikan
semua hasil produksi petani dijual, penerimaan juga memperhitungkan hasil produksi
yang disimpan untuk konsumsi keluarga. Harga jual komoditi disesuaikan dengan
harga pa$ar yang berlaku pada saat penelitian yaitu di lahan pasang surut
Rp3.080,00/kg dan lahan irigasi Rp3.300,00/kg (Tabel4).

Tabel 4. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi pada Tipologi Lahan Pasang Surut
dan Lahan lrigasidi Sumatera Selatan

No Komoonen Pasano Surut lriqasi

1

2

3

Produksi Gabah (kg)

Harga Jual (Rp/kg)

Penerimaan (Rplig)

6.033,33
3.080,00

i 8.582.656,4C1

6.614,33
3.300,00

2i.827.289,0A

Tabel 4 menunjukkan perbedaan rata-rata penerimaan petani contoh antara
lahan pasang surut dan lahan irigasi. Perbedaan produktivitas lahan dan luas lahan
yang digarap menyebabkan perbedaan hasil produksi sehingga pada akhirnya
menyebabkan perbedaan penerimaan. Penerimaan pada lahan irigasi sebesar
Rp21.827.289,00i19/th, nilai ini lebih besar dibandingkan penerimaan pada lahan
pasang surut. Produktivitas lahan irigasi per tahun tinggi karena bisa ditanami dua
kali dalam setahun. Penanaman padi pada sawah irigasi lebih mudah dikontrol
karena adanya bendungan irigasi yang bisa mengatur proses pengairan. Rata-rata
penerimaan petani contoh lahan pasang surut sebesar Rp18.582.656,40/lglth,
Selisih penerimaan tidak terlalu jauh karena rata-rata luas lahan garapan pasang
surut 1,3 ha, luasnya hampir dua kali lipat dibandingkan lahan irigasi.

Selisih antara penerimaan usahatani padi dengan biaya produksi total yang
dikeluarkan oleh petani per tahun menghasilkan pendapatan usahatani padi. Rata-
rata pendapatan usahatani padi petani lahan pasang surut yaitu
Rp14.784.189,731191th dan lahan irigasi Rp18.830.753,11/lg/th. Data tersebut
menunjukkan bahwa pendapatan petani berbeda-beda antara tipologi lahan yang
berbeda. Rata-rata pendapatan tertinggi ada pada petani lahan irigasi dikarenakan
lahan irigasi memilikidua musim tanam dalam satu tahun.

Tabel5. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi pada Tipologi Lahan Pasang Surut
dan Lahan lriqasi diSumatera

No Komponen (Rp/lg/th) Pasanq Surut lriqasi

1

z
Penerimaan
Eiaya Totaf
a. Biaya Tetap
b. Biaya Variabel
Pendapatan

18.582.656,40
J. / y6.400,o /

170.800,00

3.627.666,67
14.784.189.73

21.827.289,04
l.vvo.cJc,uv

123.319,45
2.873.216,44

18.830.753,113

Penelitian ini mengambil dua lokasi dengan tipologi lahan yang berbeda satu
sama lain. Pada masing-masing tipologi lahan mengusahakan tanaman padi sebagai
komoditi utamanya dan usahatani lain sebagai komoditi sampingan. Komoditi
sampingan ini terdiri dari hortikultura, palawija, dan perikanan. Terdapat perbedaan

ienis komoditi yang diusahakan antar tipologi lahan. Pendapatan total usahatani
merupakan jumlah pendapatan dari usahatani padi dan usahatani lainnya
(hortikultura, palawija, dan perikanan). Petani padi di lahan pasang surut
mengusahakan tanaman padi, hortikultura dan palaw'rja masing-masing untuk satu
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musim tanam dalam setahun. Pada lahan irigasi dalam satu tahun petani
mengusahakan tanaman padi, hortikultura dan perikanan masing-masing dua musim
tanam.

Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Total Usahatani pada Tipologi Lahan Pasang Surut
dan Lahan lrigasi di $umatera Selatan

Pasang Surut lrigasi
No

Komponen
(Rp/lg/thn) Nilai (Rp/lglth) Kontribusi

(%\ Nilai (Rp/lg/th) Kontribusi
e/,\

1 Usahatani Padi
2 Usahatani Lain

14.784.189,73
25=963-819.46

18.830.753,11

26=427 =657,49

36,28
63,72

41,61
58 39

Total 40.748_009,19 100,00 45.258.410,59 100,00

Berdasarkan Tabel 6 dapat dil++'.at beLl{€ dari kedua jenis tipolcgi lahan, petani
lahan irigasi memiliki pendapatan total usahatani lebih tinggi dibandlngkan dengan
lahan pasang surut. Hal lni dapat dijelaskan karena lahan irigasi rnemiliki dua kali
Ip,rlsilr, tanafi'. datern setahur,, selai* itu pada lahan irig,asi sebagian besar pdani+ya
mengusahakan usahatani lainnya dengan komoditi yang lebih beragam. Pendapatan
total usahatani pada lahan irigasi sebesar Rp45.258.410,59/lg/th dengan persentase
ko,'tkib.usr 41,61 persen berasal da,i usahatani padi Can 58,39 persen berasal dari
usahatani lainnya. Lahan pasang surut memiliki pendapatan yang tidak jauh berbeda
dibandingkan lahan irigasi karena luas lahan garapan pada lahan pasang surut
hsltt'lir drra lz-al-i linatnvq diharldinnLan r{anrrsn lahan iri.r.d Pafani Lehqn rrm.r},u.rrJq viusitu-itf-q.. @It,s.- Eiffii fiilrEq. i wiE ffiffii iEs]ffil-:i

surut memperoleh pendapatan total usahatani sebesar Rp40.748.009,19/lglth
dengan persentase pendapatan usahatani padi sebesar 36,28 persen dan usahatani
lain cah-ocan m,72 rlareari!t vvr, t

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa kontribusi pendapatan dari
usahatani lain justru lebih besar dibandingkan dengan kontribusi dari usahatani padi.
Hal ini mencindrkasikan bahwa iika oel:ni oada masrnc!-nlaslno tiDolooi lahryr*-P__._s!'.r

mengusahakan usahatani lain baik itu palawija, hortikultura, dan perikanan dengan
pola tanam dan kombinasi komoditi yang tepat atau optimal, maka diduga akan
mengha-qil.kn pendapatan ,vanglebih tinggr dibandingkan pe+dapatan, 

-dengen pola
tanam yang diterapkan sekarang.

KESIMPULAN

1. Pola usahatani di dua tipologi lahan cenderung sama berupa model diversifikasi
dengan pola tanam bergilir, selain padi sebagai tanaman utama, petani juga
mengusahakan hortikultura, palawija, dan perikanan. Pada lahan pasang surut
komoditi yang diusahakan lebih sedikit yaitu padi, jagung, cabai, timun,
kangkung- Petani lahan irigasi mengusahakan tujuh macam komoditi yaitu padi,
timun, pare, terong, ranggem, kacang panjang, dan ikan"

2. Lahan irigasi memiliki produktivitas lebih tinggi yaitu 8.819,11 kg/halth
dibandingkan produktivitas pada lahan pasang surut yaitu sebesar 4.641,A2

'kg/ha/th. Pendapatan total usahatani lahan irigasi Rp45.258.410,5911g/th dengan
persentase kontribusi 41,61 persen dari usahatani padi dan 58,39 persen berasal
dari usahatani lainnya. Petani lahan pasang surut memperoleh pendapatan total
usahatani sebesar Rp40.748.009,19119/th dengan persentase pendapatan
usahatani padi sebesar 36,28 persen dan usahatani lain sebesar 63,72 persen.
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